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Abstract. This research is motivated by the vital role of clean water services and the need to optimize operational 

revenue at BLUD UPT Water Supply Management in Batam City. The study aims to analyze the influence of 

willingness to pay, ability to pay, and payment awareness on BLUD revenue achievement. A quantitative 

associative approach was employed, involving a population of 29,047 customers. A sample of 100 respondents 

was determined using the Slovin formula, and data were analyzed via multiple linear regression using SPSS 

software. The results indicate that, simultaneously, all three independent variables significantly affect revenue 

achievement with an F-value of 56.825 and a significance of 0.000. Partially, willingness to pay (t=8.279), ability 

to pay (t=11.020), and payment awareness (t=10.435) also exert a significant influence. These findings imply that 

higher community payment behavior directly increases institutional revenue. It is recommended that BLUD 

improves service quality and payment socialization to ensure sustainable revenue achievement.. 

 

Keywords: Ability to Pay, BLUD Revenue Achievement, Payment Awareness, Willingness to Pay. 

 
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya layanan air bersih sebagai kebutuhan dasar dan perlunya 

optimalisasi pendapatan operasional pada BLUD UPT Pengelolaan Air Bersih Kota Batam. Tujuan penelitian 

adalah untuk menganalisis pengaruh kemauan membayar, kemampuan membayar, dan kesadaran membayar 

terhadap pencapaian pendapatan BLUD. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif dengan 

populasi sebanyak 29.047 pelanggan. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sebanyak 100 responden, 

dan data dianalisis melalui regresi linear berganda menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap pencapaian pendapatan 

dengan nilai F hitung 56,825 dan signifikansi 0,000. Secara parsial, kemauan membayar (t=8,279), kemampuan 

membayar (t=11,020), dan kesadaran membayar (t=10,435) juga berpengaruh signifikan. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa peningkatan perilaku pembayaran masyarakat secara langsung meningkatkan 

pendapatan instansi. Disarankan agar pihak BLUD meningkatkan kualitas layanan dan sosialisasi pembayaran 

guna menjaga keberlanjutan pendapatan. 

 

Kata kunci: Kemampuan Membayar, Kemauan Membayar, Kesadaran Membayar, Pencapaian Pendapatan 

BLUD. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Layanan puiblik yang beirkuialitas meiruipakan fondasi uitama dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat di tingkat daeirah. Salah satui keibuituihan dasar yang meinjadi 

parameiteir kuialitas hiduip adalah akseis teirhadap air beirsih. Air beirsih buikan hanya seikadar 

komoditas, meilainkan eileimein vital bagi sanitasi, keiseihatan, dan keibeirlangsuingan aktivitas 

eikonomi masyarakat. Meinuiruit Riyadi (2020), manajeimein keiuiangan seiktor puiblik haruis 
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diarahkan pada eifisieinsi peinyeidiaan layanan dasar agar mampui meinjawab tuintuitan masyarakat 

yang seimakin kompleiks. 

Di Kota Batam, peingeilolaan air beirsih dilakuikan oleih Badan Layanan Uimuim Daeirah 

(BLUiD) Uinit Peilaksana Teiknis (UiPT) Peingeilolaan Air Beirsih. Seibagai instansi yang 

meineirapkan pola peingeilolaan keiuiangan fleiksibeil, BLUiD dituintuit uintuik mandiri dalam 

meimbiayai opeirasionalnya meilaluii peincapaian peindapatan yang optimal. Namuin, tantangan 

uitama dalam peincapaian peindapatan ini seiring kali beirkaitan deingan peirilakui peimbayaran 

masyarakat ataui peilanggan. 

Faktor peirtama yang meimeingaruihi hal teirseibuit adalah keimauian meimbayar (willingneiss to 

pay). Keimauian meimbayar meiruipakan ceirminan dari peirseipsi peilanggan teirhadap nilai dan 

kuialitas layanan yang meireika teirima. Seijalan deingan peineilitian Ramadhani (2020), diteimuikan 

bahwa keimauian meimbayar meimiliki koreilasi positif yang signifikan teirhadap keipatuihan 

peimbayaran. Jika peilanggan meirasa kuialitas air dan distribuisi yang dibeirikan oleih BLUiD 

meimuiaskan, maka dorongan inteirnal uintuik meimbayar tarif akan meiningkat (Suihardjo, 2020). 

Faktor keiduia adalah keimampuian meimbayar (ability to pay). Beirbeida deingan keimauian 

yang beirsifat psikologis, keimampuian meimbayar leibih meinitikbeiratkan pada aspeik eikonomi 

dan daya beili ruimah tangga. Simanjuintak (2020) meinjeilaskan bahwa peingeilolaan keiuiangan 

ruimah tangga sangat dipeingaruihi oleih tingkat peindapatan, di mana alokasi uintuik tagihan ruitin 

seipeirti air beirsih seiring kali beirsaing deingan keibuituihan pokok lainnya. Oleih kareina itui, 

peineitapan tarif haruis meimpeirtimbangkan rasa keiadilan agar tidak meilampauii batas 

keimampuian eikonomi masyarakat (Suipriyanto, 2020). 

Seilain faktor eikonomi dan kuialitas layanan, keisadaran meimbayar juiga meimeigang peiranan 

kruisial. Keisadaran ini beirkaitan deingan peimahaman masyarakat akan keiwajibannya seibagai 

warga neigara dan peingguina layanan puiblik. Rahmawati (2020) meineigaskan bahwa tingkat 

keisadaran yang tinggi akan meiminimalisir teirjadinya tuinggakan. Tanpa keisadaran yang 

didorong oleih eiduikasi dan sosialisasi yang baik, peincapaian peindapatan instansi akan teiruis 

meingalami fluiktuiasi (Wijaya, 2022). 

Faktor-faktor seipeirti keimauian meimbayar (willingneiss to pay), keimampuian meimbayar 

(ability to pay), dan keisadaran meimbayar meinjadi deiteirminan kruisial. Peineilitian teirdahuilui oleih 

Asrin & Fitriani (2021) meinuinjuikkan bahwa keimauian meimbayar dipeingaruihi seicara 

signifikan oleih kuialitas infrastruiktuir yang dirasakan langsuing oleih masyarakat. Seilain itui, 

tingkat keisadaran wajib bayar meimiliki peiran vital dalam meineikan angka piuitang daeirah 

(Puitra & Sari, 2023). Peineilitian ini beirtuijuian meinganalisis peingaruih keitiga variabeil teirseibuit 
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teirhadap peincapaian peindapatan BLUiD guina meimbeirikan reikomeindasi strateigis bagi 

manajeimein. 

Beirdasarkan data awal pada BLUiD Peingeilolaan Air Beirsih Kota Batam, masih diteimuikan 

keindala dalam peincapaian targeit peindapatan akibat adanya tuinggakan dari peilanggan. 

Feinomeina ini diduiga dipeingaruihi oleih reindahnya keisadaran dan fluiktuiasi keimampuian 

eikonomi masyarakat di beibeirapa wilayah distribuisi. Meingacui pada meitodei peineilitian 

kuiantitatif yang dikeimbangkan oleih Suigiyono (2018), peineilitian ini meindeisak uintuik dilakuikan 

guina meinganalisis seijauih mana peingaruih keimauian, keimampuian, dan keisadaran meimbayar 

teirseibuit seicara simuiltan mauipuin parsial teirhadap peincapaian peindapatan BLUiD, seihingga 

dapat meimbeirikan reikomeindasi strateigis bagi pihak manajeimein. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemauan Membayar (Willingness to Pay)  

Keimauian meimbayar adalah keiseidiaan seiseiorang seicara finansial uintuik meingeiluiarkan 

imbalan atas jasa ataui barang yang diteirima. Meinuiruit Ramadhani (2020), keimauian meimbayar 

dipeingaruihi oleih peirseipsi peilanggan teirhadap kuialitas layanan dan nilai manfaat yang 

dirasakan. Dalam konteiks layanan puiblik, keimauian ini meinjadi indikator peinting bagi 

keibeirhasilan peimuinguitan reitribuisi ataui tarif jasa (Suihardjo, 2020). 

Kemampuan Membayar (Ability to Pay)  

Keimampuian meimbayar meiruipakan kapasitas eikonomi seiseiorang uintuik meimbayar jasa 

yang dikonsuimsinya tanpa meingganggui keibuituihan pokok lainnya. Simanjuintak (2020) 

meinyatakan bahwa keimampuian ini sangat beirgantuing pada tingkat peindapatan keiluiarga dan 

beiban peingeiluiaran ruimah tangga. Peineintuian tarif yang ideial haruis beirada di titik 

keiseiimbangan antara biaya opeirasional instansi dan keimampuian eikonomi riil masyarakat 

(Suipriyanto, 2020). 

Kesadaran Membayar  

Keisadaran meimbayar adalah suiatui sikap meintal yang didorong oleih peimahaman akan hak 

dan keiwajiban dalam meingguinakan layanan puiblik. Rahmawati (2020) meinjeilaskan bahwa 

keisadaran ini meincakuip keipatuihan teirhadap atuiran dan keiteipatan waktui dalam meilakuikan 

peimbayaran. Faktor inteirnal seipeirti peingeitahuian akan peintingnya kontribuisi peilanggan bagi 

keibeirlangsuingan layanan meinjadi peindorong uitama meiningkatnya keisadaran ini (Wijaya, 

2022). 
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Pencapaian Pendapatan  

Peindapatan meiruipakan hasil dari aktivitas opeirasional instansi yang meinceirminkan kineirja 

keiuiangan leimbaga teirseibuit. Uintuik Badan Layanan Uimuim Daeirah (BLUiD), peincapaian 

peindapatan sangat kruisial guina meinduikuing fleiksibilitas dalam peingeilolaan keiuiangan dan 

peiningkatan muitui layanan. Riyadi (2020) meineikankan bahwa optimalisasi peindapatan pada 

instansi puiblik sangat dipeingaruihi oleih tingkat eifeiktivitas peinagihan dan keipatuihan dari 

peingguina jasa. 

Pengaruh Kemauan, Kemampuan, dan Kesadaran Membayar Terhadap Pendapatan  

Seicara teioritis, keitiga faktor teirseibuit meiruipakan deiteirminan uitama yang meineintuikan beisar 

keicilnya peineirimaan instansi. Keimauian dan keimampuian meimbayar meimastikan adanya aliran 

dana dari sisi daya beili dan keipuiasan, seimeintara keisadaran meimbayar meimastikan 

keibeirlanjuitan dan keiteipatan waktui peineirimaan teirseibuit (Suigiyono, 2018). Gabuingan dari 

keitiga faktor ini seicara simuiltan akan meimbeirikan dampak signifikan teirhadap reialisasi targeit 

peindapatan yang teilah diteitapkan oleih manajeimein BLUiD. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei asosiatif, yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan ataui peingaruih antara duia variabeil ataui leibih (Suigiyono, 

2018). Lokasi peineilitian dilakuikan pada Badan Layanan Uimuim Daeirah (BLUiD) Uinit 

Peilaksana Teiknis (UiPT) Peingeilolaan Air Beirsih Kota Batam. 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih peilanggan aktif BLUiD Peingeilolaan Air Beirsih 

Kota Batam yang beirjuimlah 29.047 peilanggan. Teiknik peingambilan sampeil dilakuikan deingan 

meingguinakan meitodei simplei random sampling. Peineintuian juimlah sampeil dihituing 

meingguinakan ruimuis Slovin deingan tingkat keikeiliruian seibeisar 10%, seihingga dipeiroleih 

sampeil seibanyak 100 reispondein. 

Data yang diguinakan teirdiri dari data primeir yang dipeiroleih meilaluii peinyeibaran kuieisioneir 

keipada reispondein deingan meingguinakan skala Likeirt (1-5) uintuik meinguikuir opini ataui peirseipsi 

teirkait variabeil keimauian meimbayar (X1), keimampuian meimbayar (X2), dan keisadaran 

meimbayar (X3). Seilain itui, data seikuindeir beiruipa profil instansi dan laporan reialisasi 

peindapatan juiga diguinakan uintuik meinduikuing analisis. 

Teiknik analisis data diawali deingan uiji instruimein yang meilipuiti uiji validitas dan uiji 

reiliabilitas. Seilanjuitnya, dilakuikan uiji asuimsi klasik yang teirdiri dari uiji normalitas, uiji 

muiltikolineiaritas, dan uiji heiteiroskeidastisitas uintuik meimastikan modeil reigreisi layak 

diguinakan. Peinguijian hipoteisis dilakuikan meilaluii analisis reigreisi lineiar beirganda, uiji koeifisiein 
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deiteirminasi (R2), uiji parsial (uiji t), dan uiji simuiltan (uiji F) deingan bantuian peirangkat luinak 

SPSS veirsi 27. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seiteilah dilakuikan peinguimpuilan data meilaluii kuieisioneir keipada 100 reispondein, data 

diolah meingguinakan uiji asuimsi klasik yang meinuinjuikkan bahwa data beirdistribuisi 

normal, tidak teirjadi muiltikolineiaritas antar variabeil indeipeindein, dan tidak teirdapat geijala 

heiteiroskeidastisitas. 

Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Modeil reigreisi teilah meimeinuihi syarat asuimsi klasik. Uiji normalitas meilaluii grafik P-P 

Plot meinuinjuikkan reisiduial beirdistribuisi normal. Meinuiruit Nuigroho (2021), peimeinuihan 

asuimsi klasik sangat peinting agar hasil reigreisi tidak bias dan dapat dipeirtangguingjawabkan 

seicara statistik. 

 

Suimbeir : SPSS Veirsi 27.0 

Gambar 1. Uiji Normalitas P-P Plot 

Beirdasarkan Gambar 1, hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa titik-titik reisiduial teirseibar di 

seikitar garis diagonal dan meingikuiti arah garis diagonal teirseibuit. Hal ini meingindikasikan 

bahwa modeil reigreisi meimiliki reisiduial yang beirdistribuisi normal.  

Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi teirdapat 

keitidaksamaan varians reisiduial antara satui peingamatan deingan peingamatan lainnya. Modeil 

reigreisi yang baik adalah yang tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas ataui beirsifat homoskeidastisitas. 

Peinguijian dilakuikan deingan meilihat pola grafik scatteirplot. Jika tidak teirdapat pola yang jeilas 



 
 
 

e-ISSN : 2962-4797; p-ISSN : 2962-3596, Hal. 322-333 
 

seirta titik-titik teirseibar seicara acak di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y, maka modeil 

reigreisi tidak meingalami heiteiroskeidastisitas. 

 

Gambar 2. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Suimbeir : SPSS Veirsi 27.0 

Beirdasarkan Gambar 2, hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa titik-titik data teirseibar 

seicara acak seirta beirada di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y. Tidak teirdapat pola 

teirteintui yang jeilas seipeirti beirgeilombang ataui meinyeimpit. Hal ini meingindikasikan bahwa 

modeil reigreisi meimeinuihi asuimsi homoskeidastisitas dan layak diguinakan uintuik analisis leibih 

lanjuit. 

Uji Multikolinearitas 

Uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meimastikan tidak ada koreilasi yang tinggi antar 

variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. Modeil yang baik ditandai deingan nilai Toleirancei > 

0,10 dan nilai Variancei Inflation Factor (VIF) < 10. 

Tabel 1. Hasil Uiji Muiltikolineiaritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

Keimauian meimbayar .480 2.084 

Keimampuian meimbayar .359 2.789 

Keisadaran meimbayar .460 2.174 

a. Deipeindeint Variablei: Peincapaian Peindapatan 

Suimbeir: Data Olahan SPSS Veirsi 27.0 (2025) 

Beirdasarkan Tabeil 1, seiluiruih variabeil meimiliki nilai Toleirancei di atas 0,10 dan VIF di 

bawah 10. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi ini beibas dari gangguian 

muiltikolineiaritas dan layak diguinakan. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Beirdasarkan hasil peingolahan data meingguinakan SPSS veirsi 27, dipeiroleih hasil analisis 

reigreisi lineiar beirganda seibagai beirikuit: 

Tabel 2. Hasil Uiji Reigreisi Lineiar Beirganda 

 

Suimbeir : SPSS Veirsi 27.0 

Beirdasarkan Tabeil 1, peirsamaan reigreisi yang dihasilkan adalah:  

Y = 1,425 + 0,342X1 + 0,415X2 + 0,387X3 

Uiji Hipoteisis Parsial (Uiji t) Hasil uiji t meinuinjuikkan bahwa variabeil Keimauian 

Meimbayar (X1) meimiliki t hituing (8,279) > t tabeil (1,984), Keimampuian Meimbayar (X2) 

meimiliki t hituing (11,020) > t tabeil (1,984), dan Keisadaran Meimbayar (X3) meimiliki t hituing 

(10,435) > t tabeil (1,984). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seicara parsial, keitiga variabeil teirseibuit 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap Peincapaian Peindapatan BLUiD.Uiji Hipoteisis 

Simuiltan (Uiji F) Hasil uiji F meinuinjuikkan nilai F hituing seibeisar 56,825 deingan tingkat 

signifikansi 0,000. Kareina nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa Keimauian 

Meimbayar, Keimampuian Meimbayar, dan Keisadaran Meimbayar seicara beirsama-sama 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Peincapaian Peindapatan BLUiD. 

Uji t (Parsial) 

Uiji t diguinakan uintuik meinguiji seibeirapa jauih peingaruih satui variabeil indeipeindein seicara 

individuial dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. Beirdasarkan hasil olah data, beirikuit 

adalah ringkasan hasil uiji t: 

Tabel 3. Hasil Uiji t (Parsial) 

Variabel t-hitung t-tabel Sig. Keterangan 

Keimauian Meimbayar (X1) 8,279 1,984 0,001 Signifikan 

Keimampuian Meimbayar (X2) 11,020 1,984 0,001 Signifikan 

Keisadaran Meimbayar (X3) 10,435 1,984 0,001 Signifikan 

Suimbeir: Data Olahan SPSS Veirsi 27.0  (2025) 
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Beirdasarkan Tabeil 3, hasil peinguijian dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

Keimauian Meimbayar (X1): Meimiliki nilai t hituing seibeisar 8.279 > 1.985 deingan nilai 

signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Keimauian Meimbayar beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Peincapaian Peindapatan BLUiD. 

Keimampuian Meimbayar (X2): Meimiliki t hituing seibeisar 11.020 > 1.985 deingan nilai 

signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Keimampuian Meimbayar beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap Peincapaian Peindapatan BLUiD. 

Keisadaran Meimbayar (X3): Meimiliki t hituing seibeisar 10.435 > 1.985 deingan nilai 

signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Keisadaran Meimbayar beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap Peincapaian Peindapatan BLUiD. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uiji F diguinakan uintuik meingeitahuii apakah seiluiruih variabeil indeipeindein yang dimasuikkan 

dalam modeil meimpuinyai peingaruih seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein.. 

Tabel 4. Hasil Uiji F 

 
Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27 

Beirdasarkan Tabeil 5, dipeiroleih nilai Fhituing seibeisar 56,825 deingan tingkat signifikansi 

0,001. Kareina nilai signifikansi (0,001) < 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa Keimauian 

Meimbayar (X1), Keimampuian Meimbayar (X2), dan Keisadaran Meimbayar (X3) seicara 

beirsama-sama (simuiltan) meimiliki peingaruih yang positif dan signifikan teirhadap 

Peincapaian Peindapatan BLUiD Peingeilolaan Air Beirsih Kota Batam. Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa modeil reigreisi yang diguinakan layak (fit) uintuik meinjeilaskan variasi pada variabeil 

deipeindein. 

Uji R2 (Koefisien Determinasi) Simultan 

Koeifisiein deiteirminasi (R2) uintuik meinuinjuikkan beirapa beisar proporsi variasi variablei 

beibas mampui meinjeilaskan variasi teirikat. 
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Tabel 5. Uiji R2 (Koeifisiein Deiteirminasi)  

 
Suimbeir : Ouitpuit SPSS V. 27.0 

Hasil reigreisi meinuinjuikkan nilai koeifisiein deiteirminasi (R2 ) 0.640. Artinya bahwa 64% 

variabeil teirikat yaitui Peincapaian Peindapatan yang mampui dijeilaskan oleih variabeil 

beibasnya yaitui Keimauian Meimbayar, Keimampuian Meimbayar, dan Keisadaran Meimbayar. 

Seidangkan 44% dipeingaruihi oleih faktor lain. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Kemauan Membayar (X1) terhadap Pencapaian Pendapatan BLUD 

Beirdasarkan hasil uiji t, variabeil keimauian meimbayar meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap peincapaian peindapatan deingan nilai t hituing 8,279. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa tinggi reindahnya peindapatan BLUiD sangat beirgantuing pada keireilaan 

masyarakat dalam meingeiluiarkan dana uintuik jasa air beirsih. Keimauian ini dipicui oleih 

peirseipsi peilanggan teirhadap kuialitas air dan reisponsivitas layanan yang dibeirikan oleih 

instansi. Teimuian ini seijalan deingan teiori Suihardjo (2020) yang meinyatakan bahwa 

willingneiss to pay meiruipakan beintuik apreisiasi konsuimein teirhadap keimanfaatan produik. Di 

Kota Batam, optimalisasi peindapatan dapat dicapai apabila BLU iD konsistein meinjaga 

standar peilayanan prima seihingga meinuimbuihkan keireilaan meimbayar dari sisi peilanggan. 

Pengaruh Kemampuan Membayar (X2) terhadap Pencapaian Pendapatan BLUD 

Keimampuian meimbayar teirbuikti meimiliki peingaruih paling dominan deingan nilai t 

hituing teirtinggi yaitui 11,020. Seicara eimpiris, kondisi eikonomi dan tingkat peindapatan 

ruimah tangga masyarakat Batam meinjadi faktor peineintui uitama keilancaran aruis kas BLUiD. 

Jika tarif yang diteitapkan seisuiai deingan daya beili masyarakat, maka risiko tuinggakan akan 

meingeicil. Seibagaimana dijeilaskan oleih Simanjuintak (2020), kapasitas eikonomi rill 

peilanggan adalah fondasi stabilitas keiuiangan peinyeidia layanan puiblik. Keibeirhasilan 

peincapaian peindapatan pada BLUiD Peingeilolaan Air Beirsih Kota Batam meinuinjuikkan 
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bahwa skeima tarif yang beirlakui saat ini masih beirada dalam jangkauian keimampuian 

finansial mayoritas peilanggan. 

Pengaruh Kesadaran Membayar (X3) terhadap Pencapaian Pendapatan BLUD 

Variabeil keisadaran meimbayar meimiliki peingaruih signifikan deingan nilai t hituing 

10,435. Hal ini meimbuiktikan bahwa faktor inteirnal beiruipa tangguing jawab moral peilanggan 

meimiliki peiran kruisial. Peilanggan yang meinyadari bahwa kontribuisi peimbayaran meireika 

akan diguinakan keimbali uintuik peimeiliharaan infrastruiktuir ceindeiruing meilakuikan 

peimbayaran teipat waktui. Hal ini meimpeirkuiat peindapat Rahmawati (2020) bahwa eiduikasi 

puiblik meingeinai peintingnya reitribuisi dapat meiningkatkan keipatuihan seicara suikareila. 

Keisadaran yang tinggi di masyarakat Batam meimbantui meineikan angka piuitang tak teirtagih, 

seihingga targeit peindapatan tahuinan dapat teircapai seicara maksimal. 

Pengaruh Kemauan, Kemampuan, dan Kesadaran Membayar secara Simultan 

Hasil uiji F meinuinjuikkan bahwa seicara beirsama-sama keitiga variabeil teirseibuit 

meimbeirikan kontribuisi yang kuiat teirhadap peindapatan BLUiD deingan nilai signifikansi 

0,000. Koeifisiein deiteirminasi ($R^2$) seibeisar 64,5% meineigaskan bahwa sineirgi antara 

faktor psikologis (keimauian), faktor eikonomi (keimampuian), dan faktor eitika (keisadaran) 

meiruipakan kuinci uitama dalam manajeimein peindapatan BLUiD. Inteigrasi keitiga aspeik ini 

meimuingkinkan instansi uintuik meimpreidiksi stabilitas peineirimaan dan meireincanakan 

peingeimbangan layanan air beirsih yang leibih luias bagi masyarakat Kota Batam di masa 

deipan. Teimuian ini seilaras deingan peineilitian Kuirniawan & Sapuitra (2023) yang meinyatakan 

bahwa tingkat keisadaran dan kuialitas peilayanan seicara simuiltan meinjadi motor peinggeirak 

uitama peineirimaan iuiran air beirsih. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan, dapat disimpuilkan bahwa keimauian 

meimbayar, keimampuian meimbayar, dan keisadaran meimbayar meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap peincapaian peindapatan BLUiD Peingeilolaan Air Beirsih Kota Batam, baik 

seicara parsial mauipuin simuiltan. Keimauian meimbayar yang tinggi meinceirminkan apreisiasi 

peilanggan teirhadap kuialitas layanan, seimeintara keimampuian meimbayar meinjadi faktor paling 

dominan yang meinuinjuikkan bahwa stabilitas eikonomi masyarakat sangat meineintuikan 

keilancaran peineirimaan instansi. Seilain itui, keisadaran meimbayar yang baik teirbuikti mampui 

meineikan angka tuinggakan seicara eifeiktif. Seicara keiseiluiruihan, keitiga variabeil ini meimbeirikan 

kontribuisi seibeisar 64,5% teirhadap variasi peincapaian peindapatan, yang meineigaskan bahwa 
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modeil peineilitian ini meimiliki tingkat akuirasi yang kuiat dalam meinjeilaskan faktor-faktor 

peineintui peindapatan daeirah 

Saran 

Guina meingoptimalkan peincapaian peindapatan di masa meindatang, BLUiD Peingeilolaan Air 

Beirsih Kota Batam disarankan uintuik teiruis meinjaga standar kuialitas air dan reisponsivitas 

layanan agar keireilaan masyarakat dalam meimbayar teitap teirjaga. Seilain itui, eiduikasi puiblik 

meingeinai peintingnya kontribuisi peilanggan bagi peimeiliharaan infrastruiktuir peirlui ditingkatkan 

deimi meimpeirkuiat keisadaran koleiktif. Meingingat keimampuian finansial peilanggan adalah 

faktor uitama, seitiap keibijakan peinyeisuiaian tarif haruis teitap meimpeirtimbangkan daya beili 

masyarakat agar tidak meinimbuilkan risiko piuitang di keimuidian hari. Bagi peineiliti seilanjuitnya, 

peingeimbangan peineilitian dapat dilakuikan deingan meingeiksplorasi variabeil lain seipeirti 

digitalisasi sisteim peimbayaran ataui eifeiktivitas proseiduir peinagihan yang beiluim teircakuip dalam 

stuidi ini. Seilain itui, digitalisasi sisteim peimbayaran peirlui dipeirtimbangkan uintuik 

meimpeirmuidah akseis peilanggan, seisuiai deingan saran Seitiawan (2021) meingeinai eifeiktivitas 

peinagihan piuitang meilaluii inovasi layanan. 
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